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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor keuangan telah melahirkan fenomena teknologi finansial
(fintech) yang secara fundamental mengubah lanskap pembiayaan di Indonesia. Layanan pinjaman
online mencatat pertumbuhan eksponensial yang belum pernah terjadi sebelumnya [1]-[5]. Kemudahan
akses, proses instan, dan persyaratan minimal menjadikan pinjaman online sebagai alternatif
pembiayaan yang sangat diminati, termasuk oleh kalangan mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan
akademik maupun konsumtif [6]-[12]. Namun, di balik kemudahan tersebut terdapat risiko signifikan
berupa suku bunga tinggi, kerentanan keamanan data, praktik penagihan yang tidak etis, serta potensi
gagal bayar yang menuntut perilaku manajemen risiko efektif dari pengguna [13]-[17].

Fenomena ini menjadi semakin kompleks ketika ditelaah pada generasi digital natives yang
menunjukkan paradoks perilaku finansial. Secara teoretis, generasi yang tumbuh bersama teknologi
digital memiliki keunggulan komparatif dalam akses informasi dan navigasi platform digital. Namun,
bukti empiris menunjukkan bahwa kecakapan teknologis tidak berkorelasi linear dengan kebijaksanaan
finansial [18]-[20]. Kombinasi antara literasi keuangan yang belum matang, tekanan sosio-ekonomi
untuk menjaga gaya hidup, internalisasi nilai konsumerisme, serta bias kognitif dalam pengambilan
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keputusan, mendorong mahasiswa pada keputusan pinjaman yang impulsif dan merugikan [21]-[24].
Hal ini tampak nyata pada mahasiswa STIEPARI Semarang; meskipun menempuh pendidikan di bidang
ekonomi, masih terdapat kesenjangan signifikan antara penguasaan konseptual manajemen keuangan
dengan implementasi praktis dalam keputusan pinjaman online pribadi mereka.

Perbedaan antara pengetahuan dan praktik ini mengindikasikan adanya kompleksitas psiko-
sosial Kesenjangan antara pengetahuan dan praktik ini mengindikasikan adanya kompleksitas psiko-
sosial yang melampaui transfer pengetahuan konvensional. Faktor-faktor seperti tekanan teman sebaya
(peer pressure), kecemasan tertinggal tren (fear of missing out/FOMO), keinginan mencapai kepuasan
instan, serta bias optimisme berkontribusi terhadap disonansi kognitif dalam pengambilan keputusan
finansial. Lebih lanjut, karakteristik ekonomi digital dengan algoritma persuasif, pola antarmuka yang
manipulatif (dark patterns), dan strategi pemasaran eksploitatif menciptakan lingkungan yang secara
sistematis mendorong perilaku pinjaman berisiko tinggi. Dalam hal ini, mahasiswa ekonomi
menghadapi dilema eksistensial: pengetahuan akademis mengenai nilai waktu uang (time value of
money), pertukaran risiko-pendapatan (risk-return trade-off), dan prinsip kehati-hatian berbenturan
dengan realitas psikologis serta tekanan sosial yang mendorong perilaku konsumtif.

Meskipun kajian mengenai manajemen risiko pinjaman online berkembang pesat, penelitian
yang mengeksplorasi dinamika mahasiswa berlatar belakang pendidikan ekonomi masih terbatas. Celah
penelitian ini teridentifikasi dalam tiga dimensi. Pertama, minimnya eksplorasi mendalam mengenai
pola manajemen risiko yang muncul dari dialektika antara pengetahuan formal dengan praktik finansial
digital, terutama terkait negosiasi internal antara rasionalitas ekonomi dan dorongan emosional. Kedua,
terbatasnya pemahaman tentang faktor kontekstual baik struktural maupun kultural yang memediasi
perilaku manajemen risiko, termasuk peran institusi pendidikan dan dampak algoritma platform.
Ketiga, belum adanya kerangka integratif yang menjelaskan bagaimana mahasiswa dengan pengetahuan
ekonomi mengelola risiko pinjaman online, melakukan kompromi (trade-off) antara kebutuhan jangka
pendek dengan keberlanjutan finansial jangka panjang, serta mengembangkan strategi adaptif di tengah
evolusi ekosistem fintech.

Penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku manajemen risiko mahasiswa STIEPARI
Semarang dalam penggunaan layanan pinjaman online melalui eksplorasi komprehensif terhadap pola
perilaku, faktor pembentuk, dan dampaknya terhadap kesejahteraan finansial. Kontribusi teoretis
penelitian ini adalah pengembangan tipologi perilaku manajemen risiko yang kontekstual dengan
karakteristik mahasiswa ekonomi, serta identifikasi mekanisme translasi pengetahuan akademis ke
praktik finansial. Secara praktis, penelitian ini menghasilkan rekomendasi konkret untuk: (1)
pengembangan kurikulum literasi keuangan digital yang berbasis experiential learning, (2) desain
intervensi behavioral yang efektif untuk mendorong perilaku finansial prudent, dan (3) framework
kolaborasi institusi pendidikan dengan industri fintech dalam menciptakan ekosistem pinjaman online
yang lebih aman dan edukatif bagi mahasiswa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain fenomenologi untuk
mengeksplorasi dan memahami secara mendalam perilaku manajemen risiko mahasiswa dalam
penggunaan layanan pinjaman online[25]. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
menangkap kompleksitas perilaku, motivasi, dan proses pengambilan keputusan yang tidak dapat
diukur secara numerik, serta memahami konteks sosial dan psikologis yang memengaruhi perilaku
tersebut. Penelitian dilaksanakan di STIEPARI Semarang selama periode tiga bulan, dari Januari hingga
Maret 2024, mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa
aktif STIEPARI Semarang minimal semester tiga yang memiliki pengalaman atau pengetahuan tentang
layanan pinjaman online dan bersedia memberikan informasi secara terbuka. Jumlah informan
ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data, yaitu sekitar 12 mahasiswa sebagai informan utama yang
mewakili variasi program studi, angkatan, jenis kelamin, dan latar belakang ekonomi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dengan
durasi 60-90 menit per informan untuk mengeksplorasi pengalaman, proses pengambilan keputusan,
strategi manajemen risiko, dan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku mereka. Observasi partisipatif
dilakukan selama satu bulan untuk mengamati interaksi mahasiswa saat membahas pinjaman online,
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perilaku dalam mengakses aplikasi, serta respons terhadap promosi pinjaman online di media sosial.
Focus Group Discussion dilaksanakan dengan dua kelompok mahasiswa untuk mendiskusikan persepsi
bersama tentang risiko, norma sosial yang memengaruhi perilaku, dan strategi kolektif dalam
manajemen risiko. Studi dokumentasi melengkapi data melalui analisis screenshot percakapan, bukti
transaksi dengan platform pinjaman, materi edukasi keuangan, dan postingan media sosial terkait
pengalaman pinjaman online.

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data
melalui transkripsi verbatim, pemberian kode, dan kategorisasi berdasarkan tema-tema yang muncul;
penyajian data dalam bentuk matriks perilaku, diagram alur proses pengambilan keputusan, dan tabel
perbandingan; serta penarikan kesimpulan melalui identifikasi pola perilaku, interpretasi makna, dan
verifikasi temuan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai human
instrument, didukung dengan pedoman wawancara terstruktur, pedoman observasi, alat perekam, dan
buku catatan lapangan.

Keabsahan data dijamin melalui kredibilitas dengan triangulasi sumber, metode, dan waktu,
member checking untuk konfirmasi temuan, serta prolonged engagement selama tiga bulan;
transferabilitas melalui deskripsi mendalam tentang konteks penelitian; dependabilitas dengan audit
trail yang mendokumentasikan seluruh proses penelitian; dan konfirmabilitas melalui refleksivitas
peneliti dan dokumentasi. Aspek etika penelitian diperhatikan melalui informed consent, kerahasiaan
identitas informan, anonimitas data sensitif, hak informan untuk mengundurkan diri, perlindungan data,
prinsip tidak merugikan, serta pemberian feedback hasil penelitian kepada informan yang berminat.

Penelitian dilaksanakan dalam empat tahap, dimulai dengan persiapan selama dua minggu
untuk penyusunan dan uji coba instrumen serta perizinan; dilanjutkan dengan pengumpulan data
selama enam minggu melalui observasi awal, rekrutmen informan, wawancara mendalam, FGD, dan
pengumpulan dokumen; tahap analisis data selama empat minggu untuk transkripsi, coding, analisis
tematik, dan interpretasi; serta tahap akhir penyusunan laporan selama dua minggu termasuk member
checking dan finalisasi. Metode penelitian kualitatif ini dirancang untuk menghasilkan pemahaman
mendalam tentang perilaku manajemen risiko mahasiswa STIEPARI Semarang dalam penggunaan
layanan pinjaman online dengan memperhatikan konteks, proses, dan makna yang diberikan mahasiswa
terhadap pengalaman mereka.

3. HASIL

Tabel 1 menyajikan uraian detail dari masing-masing tema berdasarkan data yang
dikumpulkan. Hasil penelitian ini diorganisasikan dalam empat tema utama yang saling terkait untuk
memberikan pemahaman komprehensif tentang perilaku manajemen risiko mahasiswa STIEPARI
Semarang dalam penggunaan layanan pinjaman online. Ringkasan tematik berikut menyajikan temuan-
temuan kunci yang akan diuraikan secara detail dalam sub-bagian selanjutnya.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan 14 mahasiswa STIEPARI Semarang, ditemukan tiga
pola perilaku manajemen risiko dalam penggunaan layanan pinjaman online. Kelompok pertama yang
mencakup empat informan menunjukkan perilaku sangat berhati-hati dengan melakukan riset
mendalam sebelum menggunakan pinjaman online, membaca seluruh syarat ketentuan,
membandingkan minimal tiga platform berbeda, dan bahkan berkonsultasi dengan dosen atau orang tua
sebelum mengambil keputusan. Mereka umumnya hanya menggunakan pinjaman untuk kebutuhan
mendesak seperti biaya praktikum atau pembelian laptop untuk tugas kuliah, dengan tenor maksimal
tiga bulan dan jumlah pinjaman tidak melebihi 30% dari uang saku bulanan mereka. Kelompok kedua
yang terdiri dari tujuh informan menunjukkan perilaku moderat, di mana mereka melakukan
pengecekan dasar seperti melihat review aplikasi dan memastikan platform terdaftar di OJK, namun
jarang membaca detail syarat ketentuan. Kelompok ini menggunakan pinjaman untuk berbagai
kebutuhan termasuk kebutuhan konsumtif seperti membeli gadget atau liburan, dengan rata-rata
pinjaman mencapai 50-70% dari uang saku bulanan. Kelompok ketiga yang mencakup tiga informan
menunjukkan perilaku berisiko tinggi dengan mengajukan pinjaman tanpa membaca syarat ketentuan,
menggunakan multiple platform secara bersamaan, dan cenderung menggunakan pinjaman baru untuk
menutup pinjaman lama yang jatuh tempo.

Observasi selama satu bulan menunjukkan bahwa perilaku manajemen risiko mahasiswa
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka. Mahasiswa yang berteman dengan pengguna aktif
pinjaman online cenderung menganggap penggunaan pinjaman sebagai hal normal dan tidak terlalu
mempertimbangkan risiko jangka panjang. Promosi agresif melalui media sosial dengan tagline seperti
“cair dalam 5 menit" atau "tanpa agunan tanpa ribet" menjadi pemicu utama keputusan impulsif,
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terutama ketika mahasiswa sedang menghadapi tekanan finansial menjelang ujian atau acara kampus.
Menariknya, mahasiswa dari program studi manajemen dan akuntansi tidak selalu menunjukkan
perilaku manajemen risiko yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dari program studi pariwisata,

menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan teoretis dengan praktik nyata.

Tabel 1. Uraian detail data masing-masing tema

No Tema Temuan Kunci Implikasi

1 Tipologi Teridentifikasi tiga pola perilaku - prudent (4 Diperlukan pendekatan diferensiasi dalam
Perilaku informan), moderat (7 informan), dan berisiko program edukasi finansial yang disesuaikan
Manajemen tinggi (3 informan), dengan variasi strategi dari dengan  profil risiko masing-masing
Risiko riset mendalam hingga pengabaian total terhadap  kelompok mahasiswa.

syarat ketentuan.

2 Pengaruh Peer influence dominan dalam normalisasi Modal sosial yang sudah ada dapat

Sosial-Digital =~ pinjaman online, promosi media sosial memicu dioptimalkan untuk intervensi positif

dalam keputusan impulsif, dan terbentuk support group  berbasis komunitas dan peer education
Pengambilan  informal via WhatsApp sebagai mekanisme
Keputusan adaptasi kolektif.

3 Kesenjangan Mahasiswa dengan latar belakang ekonomi tidak  Kurikulum perlu direvisi dengan integrasi
Pengetahuan- selalu menunjukkan perilaku lebih baik. experiential learning, simulasi real-world, dan
Praktik Pemahaman risiko dasar ada, namun kurang case study kontekstual.

kesadaran terhadap risiko jangka panjang seperti
dampak skor kredit dan efek psikologis

4 Dinamika Fluktuasi penggunaan mengikuti siklus akademik  Timing intervensi krusial; perlu
Temporal (UKT, praktikum, wisuda). Paradoks mahasiswa pengembangan early warning system
dan Gender semester akhir yang lebih matang namun ambil berbasis kalender akademik dan pendekatan

risiko lebih besar. Perbedaan gender dalam help-

gender-sensitive.

seeking behavior

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2025)

Focus Group Discussion mengungkap bahwa mayoritas mahasiswa memahami risiko dasar
pinjaman online seperti bunga tinggi dan denda keterlambatan, namun mereka kurang menyadari risiko
jangka panjang seperti dampak terhadap skor kredit, potensi penyalahgunaan data pribadi, dan efek
psikologis dari jeratan utang. Norma sosial di kalangan mahasiswa menunjukkan adanya stigma
terhadap mereka yang mengalami kredit macet, namun di sisi lain terdapat normalisasi penggunaan
pinjaman online untuk kebutuhan gaya hidup. Diskusi kelompok juga mengungkap bahwa mahasiswa
yang pernah mengalami kesulitan pembayaran cenderung mengembangkan strategi manajemen risiko
yang lebih baik, seperti membuat pencatatan keuangan, menetapkan limit maksimal pinjaman, dan
memiliki dana darurat.

Analisis dokumentasi menunjukkan pola komunikasi yang berbeda antara kelompok perilaku.
Mahasiswa dengan perilaku prudent cenderung mencari informasi dari sumber resmi seperti website
OJK atau artikel edukatif, sementara mahasiswa dengan perilaku berisiko lebih mengandalkan testimoni
di media sosial atau rekomendasi dari influencer. Screenshot percakapan menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengalami masalah pembayaran sering kali menerima pesan penagihan yang agresif,
bahkan ancaman penyebaran data ke kontak darurat, yang kemudian memicu stress dan kecemasan.
Beberapa informan mengaku pernah meminjam dari teman atau keluarga untuk menutup pinjaman
online, menciptakan lingkaran masalah finansial yang lebih kompleks.

Temuan menarik lainnya adalah adanya pembelajaran kolektif di kalangan mahasiswa, di mana
mereka membentuk grup WhatsApp informal untuk berbagi pengalaman dan tips mengelola pinjaman
online. Dalam grup ini, mahasiswa saling mengingatkan tanggal jatuh tempo, berbagi informasi tentang
platform yang bermasalah, dan memberikan dukungan emosional bagi yang sedang kesulitan. Perilaku
ini menunjukkan adanya mekanisme adaptasi sosial dalam menghadapi risiko pinjaman online.
Mahasiswa perempuan cenderung lebih terbuka dalam mencari bantuan dan berbagi pengalaman
dibandingkan mahasiswa laki-laki yang lebih memilih menyelesaikan masalah sendiri.

Dari aspek temporal, perilaku manajemen risiko mahasiswa menunjukkan pola fluktuatif yang
dipengaruhi oleh siklus akademik. Penggunaan pinjaman online meningkat menjelang periode
pembayaran UKT, praktikum, atau kegiatan organisasi kampus. Mahasiswa semester akhir
menunjukkan perilaku manajemen risiko yang lebih matang dibandingkan mahasiswa semester awal,
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menunjukkan adanya proses pembelajaran dari pengalaman. Namun, tekanan untuk memenuhi
kebutuhan skripsi dan persiapan wisuda justru membuat beberapa mahasiswa semester akhir
mengambil risiko lebih besar dengan jumlah pinjaman yang lebih tinggi.

4. PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan kompleksitas perilaku manajemen risiko mahasiswa
dalam penggunaan layanan pinjaman online yang tidak dapat dijelaskan secara sederhana melalui
tingkat literasi keuangan semata. Tiga pola perilaku yang ditemukan sejalan dengan penelitian
Maivalinda [26]dan Hidayah [27] yang mengidentifikasi adanya spektrum perilaku finansial dari
konservatif hingga risk-taker, namun penelitian ini menambahkan dimensi baru berupa pengaruh sosial
digital yang spesifik pada generasi Z. Berbeda dengan temuan peneliti sebelumnya [28]-[30] yang
menekankan pentingnya pendidikan formal dalam membentuk perilaku finansial, penelitian ini justru
menemukan bahwa mahasiswa dengan latar belakang pendidikan ekonomi tidak selalu menunjukkan
perilaku manajemen risiko yang lebih baik, mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang lebih
dominan dalam konteks pinjaman online.

Pengaruh lingkungan sosial yang kuat dalam membentuk perilaku manajemen risiko
mahasiswa mendukung teori pembelajaran sosial [31], [32] dan diperkuat oleh penelitian terbaru dari
[9], [33], [34] tentang peer influence dalam keputusan finansial mahasiswa. Namun, penelitian ini
menemukan nuansa baru berupa peran media sosial sebagai amplifier yang mempercepat normalisasi
penggunaan pinjaman online, sesuatu yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya.
Fenomena fear of missing out (FOMO) tampak relevan dalam menjelaskan keputusan impulsif
mahasiswa, di mana tekanan untuk mengikuti gaya hidup peers mendorong pengambilan risiko finansial
yang tidak terukur [35]-[38].

Kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik aktual yang ditemukan dalam
penelitian ini memperkuat argumen bahwa pendidikan literasi keuangan tradisional memiliki
keterbatasan dalam mengubah perilaku[39]-[41]. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian [42]-[44]
yang menemukan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk mendorong perilaku finansial yang sehat.
Pinjaman online dengan karakteristik instant gratification dan kemudahan akses menciptakan
tantangan baru yang belum sepenuhnya diantisipasi oleh kurikulum pendidikan ekonomi konvensional.
Penelitian tentang perilaku keuangan mahasiswa perlu diperbarui dengan mempertimbangkan realitas
ekosistem fintech yang mengubah fundamental cara mahasiswa berinteraksi dengan layanan
keuangan[45], [46].

Strategi adaptasi kolektif melalui grup informal yang ditemukan dalam penelitian ini
merupakan fenomena menarik yang belum banyak didokumentasikan dalam literatur. Berbeda dengan
asumsi bahwa masalah keuangan adalah urusan pribadi, mahasiswa STIEPARI justru mengembangkan
support system informal yang mirip dengan konsep rotating savings and credit associations (ROSCAs),
namun dalam konteks digital[13], [27], [47], [48]. Temuan ini menunjukkan adanya modal sosial yang
dapat dioptimalkan untuk program intervensi, sejalan dengan penelitian tentang pentingnya social
capital dalam resiliensi ekonomi[49], [50].

Pola gender dalam perilaku mencari bantuan yang ditemukan konsisten dengan penelitian yang
menunjukkan perempuan lebih terbuka dalam mendiskusikan masalah keuangan[51], [52]. Namun,
penelitian ini menambahkan insight bahwa dalam konteks pinjaman online, keterbukaan perempuan
dalam mencari bantuan justru menjadi faktor protektif yang mengurangi risiko terjebak dalam spiral
utang. Sebaliknya, kecenderungan maskulinitas yang mendorong mahasiswa laki-laki menyelesaikan
masalah sendiri, justru meningkatkan kerentanan terhadap praktik pinjaman berisiko tinggi[53]-[55].

Fluktuasi temporal perilaku yang mengikuti siklus akademik menunjukkan pentingnya
mempertimbangkan contextual factors dalam memahami perilaku finansial mahasiswa. Temuan ini
memperluas penelitian tentang financial socialization mahasiswa dengan menunjukkan bahwa tekanan
akademik dan finansial berinteraksi secara kompleks dalam membentuk keputusan pinjaman[56].
Paradoks mahasiswa semester akhir yang mengambil risiko lebih besar bertentangan dengan asumsi
learning curve yang linear, menunjukkan bahwa desperation effect dapat mengalahkan accumulated
knowledge[57].

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam mengelola
risiko pinjaman online di kalangan mahasiswa. Program literasi keuangan perlu didesain ulang dengan
mempertimbangkan aspek perilaku, emosional, dan sosial, bukan hanya aspek kognitif. Penelitian
tentang nudge theory dapat menjadi framework yang relevan untuk merancang intervensi yang lebih
efektif[58]. Institusi pendidikan tinggi perlu mengembangkan early warning system dan support
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mechanism yang memanfaatkan dinamika sosial positif yang sudah ada, sambil memitigasi pengaruh
negatif dari peer pressure dan marketing agresif platform pinjaman online. Kolaborasi antara perguruan
tinggi, regulator, dan industri fintech menjadi krusial untuk menciptakan ekosistem pinjaman online
yang lebih sehat dan bertanggung jawab bagi mahasiswa.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi tiga pola perilaku manajemen risiko mahasiswa
STIEPARI Semarang dalam penggunaan layanan pinjaman online, yaitu prudent, moderat, dan berisiko
tinggi. Ketiga pola ini terbentuk melalui interaksi kompleks antara faktor individual, sosial, dan
kontekstual yang saling memengaruhi. Temuan empiris menunjukkan bahwa perilaku manajemen
risiko tidak semata-mata ditentukan oleh tingkat pengetahuan atau latar belakang pendidikan ekonomi,
melainkan sangat dipengaruhi oleh dinamika media sosial, tekanan finansial akademik, dan pengalaman
personal dengan platform pinjaman online. Kesenjangan signifikan yang ditemukan antara pemahaman
konseptual dan praktik aktual mengindikasikan keterbatasan fundamental dari pendekatan edukatif
konvensional dalam membentuk perilaku finansial yang bertanggung jawab.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis penting terhadap literatur manajemen risiko dan
perilaku keuangan melalui tiga aspek fundamental. Pertama, penelitian ini memperkaya pemahaman
tentang kompleksitas pengambilan keputusan finansial pada generasi digital natives dengan
mengidentifikasi peran krusial dari faktor sosio-digital yang selama ini kurang mendapat perhatian
dalam model manajemen risiko tradisional. Kedua, temuan tentang munculnya support system informal
antar mahasiswa memberikan dimensi baru dalam teori modal sosial pada finansial digital,
menunjukkan bagaimana pembelajaran kolektif dapat menjadi mekanisme adaptasi terhadap risiko
teknologi finansial. Ketiga, penelitian ini memperluas aplikasi teori perilaku terencana (Theory of
Planned Behavior) dengan menunjukkan bahwa norma subjektif dalam ekosistem digital memiliki
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kontrol perilaku yang dipersepsikan, berbeda dengan
asumsi dalam finansial konvensional.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi berbagai pemangku
kepentingan. Institusi pendidikan tinggi perlu merancang ulang program literasi keuangan dengan
mengadopsi pendekatan experiential learning yang mengintegrasikan simulasi pengambilan keputusan
finansial dalam situasi nyata. Sistem mentoring oleh mahasiswa senior yang telah berhasil mengelola
risiko pinjaman online dapat menjadi strategi efektif untuk transfer pengetahuan praktis.
Pengembangan early warning system berbasis data perilaku digital dapat membantu mendeteksi
mahasiswa yang berisiko mengalami masalah kredit sebelum terjadi eskalasi. Bagi regulator, temuan ini
menekankan urgensi pengembangan kebijakan perlindungan konsumen yang spesifik untuk segmen
mahasiswa, mengingat keunikan karakteristik dan kerentanan mereka terhadap praktik pinjaman
online yang eksploitatif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, fokus pada satu
institusi pendidikan membatasi generalisasi temuan ke konteks perguruan tinggi lain dengan
karakteristik sosio-ekonomi yang berbeda. Kedua, desain cross-sectional tidak memungkinkan observasi
evolusi perilaku manajemen risiko sepanjang masa studi mahasiswa. Ketiga, ketergantungan pada data
self-reported melalui wawancara dan FGD berpotensi menimbulkan bias respons sosial, terutama untuk
topik sensitif seperti masalah keuangan personal. Keempat, penelitian ini belum mengeksplorasi secara
mendalam peran algoritma dan desain interface aplikasi pinjaman online yang mungkin memengaruhi
keputusan mahasiswa secara subliminal.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, tiga agenda riset prioritas
direkomendasikan untuk pengembangan pengetahuan lebih lanjut. Pertama, studi longitudinal yang
melacak evolusi perilaku manajemen risiko mahasiswa dari semester awal hingga lulus akan
memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika temporal dan titik kritis perubahan perilaku.
Kedua, penelitian komparatif antar perguruan tinggi dengan variasi karakteristik institusional dan
demografis dapat mengungkap peran konteks dalam membentuk perilaku finansial mahasiswa. Ketiga,
investigasi eksperimental tentang efektivitas intervensi berbasis behavioral economics, seperti nudging
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strategies dan gamification, dapat memberikan bukti empiris untuk pengembangan program literasi
keuangan yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik generasi digital.
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